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Intisari

Perkembangan Internet melahirkan sistem kerja berbasis platform yang memberikan
kemudahan sekaligus kerentanan bagi pekerja digital. Tulisan ini menganalisis siasat yang
dilakukan buruh digital berbasis cloud dalam merespon kerentanan yang mereka alami di
tengah praktek kekuasaan asimetri pada sistem ekonomi platform di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan pendekatan mix-method analysis yaitu kuantitatif dan kualitatif untuk
menghasilkan data penelitian yang rinci dan mendalam. Untuk menganalisis data yang
sudah dikumpulkan, tulisan ini menggunakan teori Flexibility of Labour Market milik
Schmidt (2017) untuk menganalisis kerentanan yang dialami pekerja cloud dan teori Etika
Subsistensi milik Scott (1989) untuk menganalisis siasat yang dilakukan pekerja cloud dalam
merespon kerentanan yang mereka alami. Hasil penelitian menunjukan bahwa pekerja cloud
mampu melakukan siasat dengan memanfaatkan ruang negosiasi dari praktek kekuasaan
asimetri dengan cara memiliki pekerjaan tambahan untuk menambah penghasilan,
meminimalisir pengeluaran, memanfaatkan jejaring di luar keluarga, dan menyesuaikan
porsi pekerjaan untuk mengurangi resiko kecelakaan kerja.
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Abstract

The development of the Internet gave birth to a platform-based work system that provides
both convenience and vulnerability for digital workers. This paper analyzes the tactics used
by cloud-based digital workers in responding to the vulnerabilities they experience in the
midst of asymmetric power practices in the platform economy system in Indonesia. This study
uses a mix-method analysis approach, namely quantitative and qualitative to produce
detailed and in-depth research data. To analyze the data that has been collected, this paper
uses Schmidt's Flexibility of Labor Market theory (2017) to analyze the vulnerabilities
experienced by cloud workers and Scott's (1989) Ethics of Subsistence theory to analyze the
strategies that cloud workers use in responding to the vulnerabilities they experience. The
results of the study show that cloud workers are able to carry out tactics by utilizing the
negotiation space of asymmetric power practices by having additional jobs to increase
income, minimize expenses, utilize networks outside the family, and adjust the portion of work
to reduce the risk of work accidents.
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